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ABSTRAK

Nadya Tri Putri Utami, 2026. “Analisis Nilai Moral dalam Film “Perayaan Mati
Rasa” Karya Umay Shahab dan Implikasinya pada Pembelajaran Bahasa
Indonesia di Sekolah. Skripsi”. Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia.
Program Sarjana (S1) Fakultas Keguruan dan [lmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Palembang. Pembimbing: (I) Drs. H. Refson, M. Pd. dan (II)
Dra. Mulyati. M. Pd.

Kata Kunci: Nilai moral, film, pembelajaran

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan nilai moral dalam film Perayaan
Mati Rasa karya Umay Shahab serta implikasinya terhadap pembelajaran
Bahasa Indonesia. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan
teknik analisis isi. Hasil penelitian menunjukkan empat kategori nilai moral,
yaitu hubungan manusia dengan Tuhan: keimanan (1), ketaatan (2),
keikhlasan (3), rasa syukur (1), tawakal (1), rasa takut dan hormat kepada
Tuhan (1), tobat dan penyesalan (1); hubungan dengan diri sendiri: kejujuran
(2), tanggung jawab (4), ketekunan dan kerja keras (1), keberanian (2),
percaya diri (1), introspeksi diri (4), kemandirian (1); hubungan dengan
sesama: kasih sayang dan empati (11), tolong-menolong (2), kerja sama (5),
sopan santun (1), solidaritas (2), keadaban (1), kepedulian hidup (4); serta
hubungan dengan alam: cinta lingkungan (1). Nilai dominan adalah kasih
sayang dan empati serta introspeksi diri. Implikasinya, film dapat digunakan
sebagai media pembelajaran Bahasa Indonesia kelas XI Fase F pada teks
audiovisual, sesuai Capaian Pembelajaran untuk memahami, menafsirkan, dan
mengevaluasi pesan secara kritis, sekaligus mendukung penguatan karakter
peserta didik. Oleh karena itu, guru disarankan memanfaatkan film sebagai
bahan ajar yang kontekstual, dan peneliti selanjutnya dapat mengembangkan
kajian pada aspek atau objek yang lebih luas.
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ABSTRACT

Nadya Tri Putri Utami, 2026. "Analysis of Moral Values in the Film “Perayaan
Mati Rasa” by Umay Shahab and Its Implications for Indonesian Language
Learning in Schools. Thesis.” Indonesian Language Education Study Program,
Undergraduate Program (S1), Faculty of Teacher Training and Education,
Muhammadiyah University of Palembang. Supervisors: (1) Drs. H. Refson, M.Pd.
and (1) Dra. Mulyati, M.Pd.

Keywords: Moral values, film, learning

This study aims to describe the moral values in the film Perayaan Mati Rasa by
Umay Shahab and its implications for learning Indonesian. The method used is
descriptive qualitative with content analysis techniques. The results of the study
show four categories of moral values, namely the relationship between humans
and God: faith (1), obedience (2), sincerity (3), gratitude (1), trust (1), fear and
respect for God (1), repentance and regret (1); relationship with oneself: honesty
(2), responsibility (4), perseverance and hard work (1), courage (2), self-
confidence (1), self-introspection (4), independence (1); relationship with others:
compassion and empathy (11), mutual assistance (2), cooperation (5), politeness
(1), solidarity (2), civility (1), concern for life (4); and relationship with nature:
love for the environment (1). The dominant values are compassion and empathy
and self-introspection. The implication is that films can be used as a medium for
learning Indonesian for Grade XI Phase F in audiovisual texts, in accordance with
Learning Outcomes to understand, interpret, and evaluate messages critically,
while also supporting the strengthening of students' character. Therefore,
teachers are advised to utilize films as contextual teaching materials, and further
researchers can develop studies on broader aspects or objects.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan proses yang tidak dapat dipisahkan dari
manusia, karena manusia berperan sebagai subjek sekaligus objek dalam
pelaksanaannya. Proses ini mencakup tiga aspek fundamental individu yang
berfungsi untuk mendorong pengembangan dan transformasi kemampuan
seseorang (Sari, 2022:11). Tiga aspek tersebut meliputi aspek kognitif, afektif,
dan psikomotor. Aspek kognitif berkaitan dengan kemampuan berpikir seperti
memahami informasi, menganalisis, serta mengembangkan kreativitas. Aspek
afektif mencakup nilai, sikap, emosi, dan karakter yang membentuk kepekaan
moral dan sosial individu. Sementara itu, aspek psikomotor berhubungan
dengan keterampilan fisik dan kemampuan praktik yang memungkinkan
seseorang mengaplikasikan pengetahuan dalam tindakan nyata. Ketiga aspek
ini bekerja secara terpadu sehingga pendidikan dapat membentuk manusia
secara utuh. Pendidikan merupakan peranan yang penting dalam kehidupan
manusia karena pendidikan pondasi kehidupan manusia. Pendidikan tidak
hanya berorientasi pada aspek pengetahuan atau (kognitif), melainkan juga
pada pembentukan sikap, karakter, dan kepribadian peserta didik. Hal ini
sesuai dengan tujuan Pendidikan nasional yang tercantum dalam Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yaitu
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusiayang beriman,
bertakwa, berakhlak mulia, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan bertanggung
jawab.

Pendidikan merupakan wupaya yang dilakukan manusia untuk
membentuk dan mengembangkan kepribadiannya dengan mengoptimalkan
potensi yang dimilikinya. Oleh karena itu, pendidikan nilai moral merupakan
bagian penting yang harus diajarkan dalam proses pembelajaran disekolah.

Menurut Khan, dkk (2021:780), nilai moral adalah nilai yang
memotivasi seseorang untuk berbuat baik. Nilai-nilai ini berperan dalam
mengatur dan mengarahkan perilaku individu dalam kehidupan sehari-hari,

sehingga tercipta tatanan kehidupan yang harmonis dan bermakna.



Sedangkan menurut Simbolon, dkk (2022:50), nilai moral adalah nilai-nilai
yang berkaitan dengan moral dan kepribadian seseorang, baik berupa perilaku
terpuji maupun tercela. Nilai-nilai ini berfungsi sebagai tolok ukur untuk
menilai baik buruknya tindakan manusia dalam kehidupan bermasyarakat.
Nilai moral adalah seperangkat pedoman untuk mengatur perilaku manusia
agar sesuai dengan norma kehidupan yang baik. Nilai-nilai moral memainkan
peran krusial dalam kehidupan sosial, membimbing sikap dan interaksi sosial
individu. Perspektif moral juga berperan penting dalam memengaruhi
tindakan dan perilaku seseorang, baik terhadap lingkungan maupun orang
lain. Oleh karena itu, seseorang dianggap memiliki kepribadian yang baik jika
menunjukkan etika dan moral yang terpuji. Moral dapat ditanamkan melalui
berbagai media, salah satunya adalah karya sastra.

Menurut Kurniawan, dkk (2021:37), karya sastra berawal dari realitas
kehidupan pengarang, kemudian diperkaya melalui imajinasi pribadi hingga
menghasilkan karya yang tak hanya indah secara estetis, tetapi juga
mengandung makna yang mendalam. Meskipun tersusun dari rangkaian kata,
karya sastra bukan sekadar kumpulan kalimat indah yang langsung mudah
dipahami melainkan karya sastra memiliki makna mendalam yang menuntut
interpretasi lebih lanjut dari pembaca. Beberapa contoh karya sastra yang
sering kita temui dalam kehidupan sehari-hari adalah cerpen, puisi, novel,
drama, dan film.

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1992, film adalah karya
seni dan budaya yang berfungsi sebagai media audiovisual komunikasi massa.
Film dibuat dengan prinsip sinematografi dan direkam menggunakan berbagai
media, seperti seluloid, pita video, cakram video, atau teknologi lainnya,
dengan atau tanpa suara. Film dipandang sebagai salah satu bentuk karya
sastra modern yang tidak hanya menyajikan alur cerita, karakter, dan konflik,
tetapi juga mengandung nilai-nilai kehidupan yang dapat dijelaskan secara
mendalam. Melalui media audiovisual, film mampu merepresentasikan
realitas sosial, moral, dan emosional manusia secara lebih konkret dan

menarik, sehingga relevan untuk penelitian dalam konteks kajian sastra.



Film dapat menjadi media alternatif yang efektif untuk pembelajaran
sastra. Melalui penyajian visualisasi cerita, karakter, dan konflik yang menarik,
film dapat membantu siswa memahami isi dan pesan moral sebuah karya
sastra secara lebih konkret dan kontekstual. Lebih lanjut, penggunaan film
sebagai media pembelajaran dapat menumbuhkan minat belajar, mengasah
kepekaan emosional, dan menanamkan nilai-nilai moral yang relevan dengan
kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, film tidak hanya berfungsi sebagai
hiburan, tetapi juga sebagai alat pendidikan yang mendukung pengembangan
karakter dan pemahaman siswa terhadap sastra.

Film Perayaan Mati Rasa karya Umay Shahab merupakan maha karya
sinematografi yang menggambarkan realitas emosional anak muda masa kini.
Film ini mengisahkan seorang remaja bernama “Jati”, yang tumbuh dalam
lingkungan keluarga yang penuh tekanan dan perbandingan. Sejak kecil, Jati
terus-menerus ditekan untuk menjadi sempurna dan dibandingkan dengan
orang lain, hingga akhirnya ia kehilangan kepekaan terhadap perasaannya
sendiri dan perasaan orang-orang di sekitarnya.

Kisah ini tidak hanya menyoroti tantangan psikologis seorang remaja,
tetapi juga mengandung nilai-nilai moral yang mendalam, seperti pentingnya
memahami diri sendiri, menerima perasaan, dan menghargai setiap aspek
kehidupan. Melalui konflik dan perjalanan para tokohnya, film ini
menyampaikan pesan bahwa menekan emosi bukanlah solusi melainkan
keberanian untuk menghadapi dan menerima perasaan merupakan bentuk
kedewasaan moral dan emosional.

Dengan latar cerita yang dekat dengan kehidupan remaja, Perayaan
Mati Rasa relevan untuk kajian ilmiah, khususnya dalam konteks analisis nilai
moral. Selain sebagai karya seni, film juga berpotensi sebagai media
pembelajaran sastra yang mampu menanamkan nilai-nilai kehidupan kepada
peserta didik melalui cerita yang reflektif dan bermakna.

Pemilihan film Perayaan Mati Rasa karya Umay Shahab sebagai objek
penelitian didasarkan pada kredibilitas dan prestasi Umay Shahab sebagai
sutradara yang mewakili kebangkitan para sineas muda di Indonesia. Umay

Shahab memiliki rekam jejak yang signifikan, mencatatkan kesuksesan box



office berturut-turut dengan karya-karya sebelumnya, seperti Kukira Kau
Rumah (2022) dan Saat Gantung Di Sini (2023). Film Perayaan Mati Rasa
sendiri berhasil memperkuat posisinya di industri dengan menjangkau jutaan
penonton dalam waktu singkat, menunjukkan penerimaan luas terhadap visi
artistiknya. Di luar aspek komersial, kualitas penyutradaraan Umay Shahab
telah mendapat pengakuan formal melalui berbagai penghargaan bergengsi,
salah satunya Piala Maya tahun 2022 pada kategori Sutradara Berbakat Film
Fitur Pertama Pilihan. Melalui rumah produksi Sinemaku Pictures yang
didirikannya pada tahun 2019, Umay Shahab secara konsisten menghasilkan
karya-karya yang tidak hanya indah secara sinematografi, tetapi juga memiliki
pesan sosial yang mendalam. Oleh karena itu, meneliti karya seorang sutradara
dengan prestasi dan pengaruh seperti Umay Shahab sangat relevan untuk
melihat bagaimana seorang pembuat film mampu mengemas isu-isu realitas
remaja ke dalam karya yang memiliki dampak signifikan pada masyarakat.
Peneliti memilih film ini karena tidak hanya memiliki estetika
sinematografi yang memikat tetapi juga menyampaikan pesan moral yang
sangat relevan untuk memperkuat pendidikan moral. Film ini berpotensi
menjadi media alternatif yang efektif untuk pembelajaran Bahasa Indonesia di
sekolah. Hingga saat ini, proses pembelajaran sastra cenderung konvensional,
dengan ketergantungan yang besar pada media cetak atau buku teks sebagai
sumber pembelajaran utama. Meskipun buku teks memainkan peran penting,
visualnya yang terbatas dan narasi yang statis seringkali menyulitkan siswa
untuk menginternalisasi nilai-nilai emosional yang kompleks. Sebaliknya, film
Perayaan Mati Rasa menawarkan kekuatan visual dan kedalaman emosional
yang dapat membantu siswa lebih mudah memvisualisasikan dan memahami
nilai-nilai moral secara konkret. Melalui integrasi media audiovisual ini,
hambatan kebosanan yang sering ditemui dengan penggunaan media
pembelajaran konvensional dapat diminimalkan. Oleh karena itu, peneliti
memilih Perayaan Mati Rasa sebagai bahan studi untuk menganalisis nilai-
nilai moral dan relevansinya sebagai media pembelajaran sastra inovatif di
tingkat sekolah menengah atas yang lebih adaptif terhadap perkembangan

saat ini.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Nilai-nilai moral apa saja yang terdapat pada film Perayaan Mati Rasa?
2. Bagaimanakah implikasi hasil penelitian analisis film Perayaan Mati Rasa

terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Untuk mendeskripsikan nilai-nilai moral yang paling menonjol dan
relevan dalam film Perayaan Mati Rasa.
2. Untuk merancang Modul Ajar pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA
berdasarkan hasil analisis nilai moral dalam film Perayaan Mati Rasa

terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran
bagi pengembangan kajian sastra, khususnya yang berkaitan dengan analisis
nilai-nilai moral dalam karya sastra modern berupa film. Lebih lanjut, hasil
penelitian ini juga diharapkan dapat memperluas wawasan dan memperkaya
referensi ilmiah di bidang pendidikan bahasa dan sastra Indonesia, khususnya
dalam konteks penerapan nilai-nilai moral dalam proses pembelajaran.
2. Manfaat Praktis
a. Guru dan pendidik hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber
referensi dalam merancang strategi pembelajaran sastra yang lebih
menarik dan bermakna dengan memanfaatkan film sebagai media.
b. Peserta didik penelitian ini diharapkan dapat menumbuhkan kesadaran
akan pentingnya nilai-nilai moral dan meningkatkan apresiasi terhadap

karya sastra modern yang mengandung pesan-pesan kehidupan.



Peneliti selanjutnya hasil penelitian ini dapat menjadi dasar atau
pertimbangan untuk melakukan penelitian lebih lanjut yang berfokus

pada kajian nilai-nilai moral, karya film, dan pembelajaran sastra.

Asumsi

Asumsi penelitian merupakan anggapan dasar yang menjadi landasan

dalam pelaksanaan suatu penelitian. Adapun asumsi yang digunakan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

Film merupakan karya seni audiovisual yang menyajikan cerita melalui
unsur naratif seperti alur, tokoh, dialog, dan latar.

Karya film dapat dijadikan objek kajian dalam penelitian sastra karena
memiliki unsur cerita dan pesan yang dapat dianalisis.

Nilai moral dapat ditemukan dalam berbagai karya sastra maupun karya
audiovisual melalui perilaku tokoh, konflik cerita, serta dialog yang
ditampilkan.

Analisis terhadap karya film dapat dilakukan untuk mengidentifikasi dan
mendeskripsikan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya berdasarkan

unsur-unsur cerita yang disajikan.

Ruang Lingkup Keterbatasan

Pada penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan sebagai berikut.
Penelitian hanya menganalisis nilai moral yang terdapat dalam film
Perayaan Mati Rasa, sehingga tidak membahas secara mendalam unsur
sinematografi, teknik penyutradaraan, ataupun aspek produksi film secara
teknis.
Analisis dilakukan berdasarkan interpretasi peneliti terhadap dialog,
adegan, dan perilaku tokoh dalam film, sehingga kemungkinan terdapat
perbedaan penafsiran dengan peneliti lain.
Penelitian ini tidak melakukan uji coba langsung penggunaan film sebagai
media pembelajaran di kelas, melainkan hanya mengkaji potensi dan

relevansinya sebagai media pembelajaran sastra.



4. Kajian penelitian terbatas pada satu karya film sehingga hasil penelitian
tidak dimaksudkan untuk menggeneralisasi seluruh film yang memiliki

tema serupa.

G. Definisi Istilah/Operasional
1. Nilai Moral

Nilai moral adalah seperangkat prinsip yang menjadi pedoman bagi
manusia dalam menentukan tindakan yang baik dan buruk serta mengarahkan
perilaku agar sesuai dengan norma kehidupan bermasyarakat. (Khan, dkk,
2021:780).
2. Film

Film adalah karya seni dan budaya berbentuk audiovisual yang
berfungsi sebagai media komunikasi massa, dibuat berdasarkan asas
sinematografi, dan memuat unsur cerita, tokoh, serta pesan moral. (Undang-
Undang Nomor 8 Tahun 1992 tentang perfilman).
3. Pendidikan

Pendidikan merupakan unsur krusial dalam diri manusia yang
berperan dalam membentuk individu yang bermoral, berkarakter, dan
bermartabat. (Fuadi dkk, 2021:30)
4. Implikasi

Implikasi dalam konteks pendidikan adalah pengaruh atau keterkaitan
hasil analisis terhadap perubahan strategi pembelajaran, guna meningkatkan

pemahaman nilai-nilai pada siswa. (Hasan dkk, 2021:54).
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